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ABSTRAK 

 
Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat penting untuk 
dikembangkan, karena tujuan dari berpikir kritis adalah untuk mencapai 
pemahaman yang mendalam, sehingga mampu mengatasi permasalahan yang 
ditemukan dalam kehidupan sehari- hari. Namun kondisi yang masih terlihat 
sekarang ini, adanya Ketidakmampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal 
diakibatkan karena peserta didik belum memiliki kemampuan berpikir kritis yang 
baik. Untuk itu di perlukan self efficacy yang baik yang  dapat didorong melalui 
model pembelajaran nyata yakni dengan model etnomatematika untuk memotivasi 
dan meransang kemampuan berpikir kritis peserta didik. Tujuan penelitian adalah 
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran etnomatematika dan self efficacy 
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik sekolah dasar. Metode penelitian 
yang digunakan adalah eksperimen semu dengan desain faktorial 2 x 3. Pemilihan 
sampel dilakukan secara purposive sampling. Teknik pengumpulan data 
menggunakan instrumen tes untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta 
didik dan non tes untuk mengetahui self efficacy peserta didik. Analisa data 
menggunakan ANOVA dua jalur. Hasil temuan menunjukkan bahwa rata-rata 
peserta didik dengan self efficacy tinggi sedang dan rendah  yang diajarkan dengan 
model pembelajaran etnomatematika memiliki kemampuan berpikir kritis lebih 
baik dibanding peserta didik dengan  self efficacy tinggi, sedang dan rendah 
diajarkan dengan model pembelajaran ekspositori sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran etnomatematika dan self efficacy 
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik Sekolah Dasar di Kota Ambon.  
 
Kata Kunci:  Problem Based Learning, Etnomatematika, Self efficacy,  Berpikir 
Kritis. 
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MODEL OF THE INFLUENCE OF PROBLEM BASED LEARNING BASED 

ON ETHNOMATHEMATICS AND SELF EFFICACY ON THE ABILITY TO 

THINK CRITICALLY SOLVING MATHEMATICAL PROBLEMS 

 

ABSTRACT 

 

The ability to think critically is a very important ability to develop, because critical 

thinking aims to achieve a deep understanding, to be able to overcome problems 

that exist in everyday life. However, the condition that is still visible today is that 

students' inability to solve problems occurs because students do not have good 

critical thinking skills. For this reason, it is necessary to have good self-abilities 

which can be encouraged through real learning models, namely ethnomathematics 

models to motivate and stimulate students' critical thinking abilities. The research 

aims to determine the influence of ethnomathematics and self-efficacy learning 

models on elementary school students' critical thinking abilities. The research 

method used was quasi-experimental with a 2 x 3 factorial design. Sample selection 

was carried out using purposive sampling. Data collection techniques use test 

instruments to determine students' critical thinking abilities and non-tests to 

determine students' self-efficacy. Data analysis used two-way ANOVA. The results 

of the research show that on average students who have high, medium and low self-

efficacy who are taught using the ethnomathematics learning model have better 

critical thinking skills than students with high, medium and low self-efficacy who 

are taught using the expository learning model so that It can be concluded that 

there is an influence of the ethnomathematics learning model and self-efficacy on 

the critical thinking abilities of elementary school students in Ambon City. 

 

Keywords: Problem Based Learning, Ethnomathematics, Self-efficacy, Critical 

Thinking. 
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RINGKASAN 

 

A. Pendahuluan 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang diperlukan di 
abad 21 dimana arus informasi sangat dinamis. Kemampuan berpikir kritis  dapat 
ditingkatkan melalui pembelajaran matematika dengan inovasi dan kreatifitas yang 
tinggi  serta performens yang baik oleh guru dalam proses pembelajaran di kelas. 
Hal ini karena kemampuan berpikir kritis tak lepas dari teori konstruk pemikiran, 
sebagaimana di dalam  kurikulum 2013 menginginkan peserta didik mampu 
memiliki sebuah daya dalam hal membangun kerangka berpikir kritis, sehingga 
output yang akan dihasilkan akan benar-benar bergaransi baik dalam 
pengembangan soft skillnya. Namun kemampuan ini seringkali tidak 
diberdayagunakan oleh guru-guru dalam mengeksplor kemampuan kognitif 
terutama kemampuan berpikir kritis peserta didik. Banyak proses pembelajaran 
yang digunakan oleh guru yang  hanya mengandalkan sebuah istilah  yang penting 

pembelajaran ada, tapi mereka tidak memahami bahwa bukan hanya dari segi 
kemampuan kognitif tetapi bagaiman agar kemampuan berpikir kritis peserta didik 
akan tercapai. Kemampuan seseorang untuk dapat berhasil dalam kehidupannya 
antara lain ditentukan oleh keterampilan berpikirnya, terutama dalam upaya 
memecahkan masalah-masalah kehidupan yang dihadapinya. 
Model PBL (Problem Based Learning) merupakan salah satu model pembelajaran 
yang digunakan untuk meningkatkan level berpikir tinggi yang diorientasikan pada 
masalah non rutin dan sifatnya terbuka, termasuk belajar bagaimana belajar. Proses 
berpikir dalam pembelajaran PBL ini diperlukan untuk memecahkan masalah yang 
dihadapi peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Masalah yang 
dihadapi pada peserta didik berupa konsep materi pembelajaran, sehingga dengan 
adanya permasalahan tersebut maka dapat merangsang proses berpikir peserta didik 
yang lebih tinggi dalam memecahkan permasalahan (Darta, 2020). Model problem 

based learing (PBL) merupakan pembelajaran yang menggunakan berbagai 
kemampuan berpikir dari peserta didik secara individu maupun kelompok, serta 
lingkungan nyata untuk mengatasi permasalahan sehingga bermakna, relevan, dan 
kontekstual.  
Model pembelajaran Problem Based Learning berbasis etnomatematika dalam 
menyajikan perrmasalahan dunia nyata dengan menggunakan budaya Maluku yang 
terintegrasi pada materi geometri langsung berhubungan dengan kehidupan nyata 
dari budaya setempat sehingga belajar matematika menjadi menarik dan 
pembelajaran tidak membosankan dan sulit bagi peserta didik mempelajarinya serta  
minat dan motivasi belajar menjadi baik (Edy Surya et.al.,2013; R.Poppy Y., 2016; 
Samuel A, et al, 2017).  Etnomatematika membuat pembelajaran matematika 
menjadi menarik, menyenangkan, dan tidak abstrak karena konteksnya langsung 
terkait dengan kehidupan sehari-hari yang ditemukan dalam budaya mereka sendiri 
(Brandt & Chernoff, 2015; Supiyati & Hanum, 2019). Pembelajaran  Problem 

Based Learning berbasis etnomatematika pada materi geometri khususnya bangun 
datar  dapat melatih anak berpikir menghubungkan matematika secara nyata dengan 
budaya lingkungan tempat tinggal mereka sehingga pola pikir dapat 
diaktualisasikan dengan cara  menganalisis, mengidentifikasi, mengaitkan, 
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mengevaluasi sehingga dari proses kegiatan berpikir dapat menghasilkan 
kemampuan berpikir yang optimal.  
 
Meyakinkan peserta didik dalam mengambil keputusan atau langkah yang tepat 
dalam menyelesaikan masalah matematika, membutuhkan Self-efficacy 
sebagaimana konstruk yang diajukan Bandura berdasarkan teori sosial kognitif. 
Dalam teorinya, Bandura menyatakan bahwa tindakan manusia merupakan suatu 
hubungan yang timbal balik antara individu, lingkungan, dan perilaku (triadic 

reciprocal causation). Artinya self-efficacy menggambarkan penilaian kemampuan 
diri anak dalam memaksimalkan kognitifnya untuk menerima ide dan gagasan 
dalam mengembangkan kemampuan dirinya dalam belajar matematika melalui 
perilaku dan lingkungan budaya yang beragam melalui etnomatematika. Self 

efficacy sangatlah berpengaruh terhadap sikap atau perilaku belajar anak 
Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti merasa penting untuk melakukan 
penelitian ini. Dengan demikian, model problem based learning (PBL) berbasis 
etnomatematika dan self efficacy diharapkan  dapat memberikan implikasi terhadap 
peningkatan kemampuan berpikir kritis  peserta didik.  
 
Metode Dan Variabel Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.  Dimana penelitian kuantitatif 
berhubungan erat dengan kontruksi sebab akibat, pengukuran, dan generalisasi yang 
dapat dilacak  kembali pada akar akar ilmu pengertahuan epistimologi (Sutama, 
2015). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen 
kuasi dimana penelitian ini dimodifikasi dengan rancangan desain faktorial 2x3. 
Menurut Sugiyono (2011:76) desain faktorial memungkinkan adanya variabel 
moderator yang mempengaruhi perlakuan (variabel independen) terhadap hasil 
(variabel dependen) dengan analisis varian (ANOVA). Dalam penelitian ini 
variabel moderatornya adalah sel efficacy yang terbagi ke dalam tiga aspekl yaitu 
self efficacy tinggi, sedang, dan rendah.  
Sesuai dengan hipotesis yang akan diuji maka penelitian ini dirancang dengan versi 
faktorial 2x3. Dengan rancangan faktorial, hipotesis-hipotesis yang diajukan dapat 
diuji sekaligus yakni pengujian pengaruh utama (main- effect) yaitu pengaruh 
pembelajaran model PBL berbasis etnomatematika dan pengaruh self efficacy, dan 
pengaruh interaksi (interaction- effect) dari kedua variabel tersebut. Desain faktorial 
2x3 memerlukan enam kelompok, sebagaimana diilustrasikan dalam tabel 3.1 
berikut ini. 
 
Hasil Dan Kesimpulan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan 
hasil penelitian, didapatkan temuan sebagai berikut: 1) Kemampuan berpikir kritis 
peserta didik yang dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran PBL 
berbasis etnomatematika lebih baik dibanding  peserta didik yang belajar 
menggunakan model pembelajaran ekspositori. diperoleh Fo(A) = 37,504 dengan 
p-value = 0.000 < 0,05, atau H0 ditolak. 2) Berdasarkan self efficacy tinggi, sedang, 
dan rendah pada ketiga kategori pada dua kelompok pembelajaran, memiliki 
kemampuan berpikir kritis yang berbeda. Dimana diperoleh  Fo(B) = 5,225 dengan 
p-value = 0,008 < 0,05 atau H0 ditolak. Hal ini berarti  terdapat perbedaan rata-rata 
kemampuan berpikir kritis peserta didik yang memiliki self efficacy tinggi, sedang 
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dan rendah. 3) Terdapat  interaksi antara model pembelajaran dan self efficacy 
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik menyelesaikan soal matematika. 
diperoleh Fo(AB) = 3,865 dengan p-value = 0.027 < 0.05, atau H0 ditolak. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa  ada pengaruh interaksi  antara factor A (model 
pembelajaran) dan faktor B (self efficacy) terhadap kemampuan berpikir kritis. 
Besar pengaruh variabel p model pembelajaran, self efficacy  dan interaksi model 
pembelajaran dan self efficacy terhadap kemampuan berpikir kritis  adalah sebesar 
51,2%. 4) Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta 
didik yang dibelajarkan dengan model pembelajaran PBL berbasis etnomatematika 
dan kelompok peserta didik yang belajar dengan pembelajaran ekspositori pada 
peserta didik yang memiliki self efficacy  tinggi dimana diperoleh nilai signifikansi 
adalah 0,489/2 = 0,245 > 0,05 sehingga dari hipotesis yang diajukan menerima H0. 
5) Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 
belajar dengan model pembelajaran PBL berbasis etnomatematika dan kelompok 
peserta didik yang belajar dengan pembelajaran ekspositori pada peserta didik yang 
memiliki self efficacy  sedang dimana diperoleh nilai signifikansi adalah 0.000 < 
0,05 sehingga dari hipotesis yang diajukan menolak H0.  6) Kemampuan berpikir 
kritis peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran PBL berbasis 
etnomatematika dikatakan lebih baik dari kelompok peserta didik yang belajar 
dengan pembelajaran ekspositori pada peserta didik yang memiliki self efficacy 

rendah dimana diperoleh nilai signifikansi adalah 0.008/2 = 0,004 < 0,05 sehingga 
dari hipotesis yang diajukan menolak H0.  7) untuk uji hipotesis 7.a diperoleh nilai 
signifikansi adalah 0.042/2 = 0,021 < 0,05 sehingga dari hipotesis yang diajukan 
menolak H0 . artinya ada perbedaan kemampuan berpikir kritis kedua self efficacy 
tinggi dan sedang. Untjuk uji hipotsesis 7.b diperoleh nilai signifikansi adalah  
0,172/2 = 0,086 > 0,05 sehingga dari hipotesis yang diajukan menerima H0. Maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir 
kritis peserta didik yang belajar dengan model PBL berbasis etnomatematika pada 
peserta didik yang memiliki self efficacy tinggi dan self efficacy rendah. 
Selanjutnya untuk uji hipotesis 7.c. diperoleh nilai signifikansi adalah  0,510/2 = 
0,255 > 0,05 sehingga dari hipotesis yang diajukan menerima H0. Maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis 
peserta didik yang memiliki self efficacy sedang dengan peserta didik yang 
memiliki self efficacy rendah yang pembelajarannya menggunakan model PBL 
berbasis etnomatematika. 8) untuk uji hipotesis 8.a diperoleh nilai signifikansi 
adalah 0.000 < 0,05 sehingga dari hipotesis yang diajukan menolak H0. Maka dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 
memiliki self efficacy tinggi lebih baik dibanding peserta didik yang memiliki self 

efficacy sedang yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 
ekspositori. Untuk uji hipotesis 8.b diperoleh nilai signifikansi adalah 0.000 < 0,05 
sehingga dari hipotesis yang diajukan menolak H0. Maka dapat disimpulkan bahwa 
rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik yang memiliki self efficacy tinggi 
lebih baik dibanding peserta didik yang memiliki self efficacy rendah yang 
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran ekspositori. Sedangkan untuk 
uji hipotesis 8.c diperoleh nilai signifikansi adalah 0.094/2 = 0,047 < 0,05 sehingga 
dari hipotesis yang diajukan menolak H0. Maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
kemampuan berpikir kritis peserta didik yang memiliki self efficacy sedang lebih 
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baik dibanding peserta didik yang memiliki self efficacy rendah yang 
pembelajarannya menggunakan model  pembelajaran ekspositori. 
Berdasarkan simpulan, implikasi dan saran yang telah diuraikan, di atas, berikut 
beberapa rekomendasi penelitian yang dapat dilakukan adalah  guru harus 
berinovasi dan kreatif mendesain pembelajaran guna mendukung pembelajaran 
aktif yang berpusat pada peserta didik untuk mengasah kemampuan berpikir kritis 
peserta didik Kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui model pembelajaran 
PBL berbasis etnomatematika menggunakan budaya sebagai media pembelajaran 
nyata dalam  diskusi kelompok menunjukan hasil yang cukup baik. Peserta didik 
dengan self efficacy rendah masih banyak  membutuhkan kreativitas dan inovasi 
guru untuk membangkitkan motivasi instrik dalam belajar matematika serta 
meransang kemampuan kognitif dan kemampuan berpikir kritisnya. 
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